ABSTRAK

Pada tugas akhir ini telah dibuat simulasi dari sistem spread spectrum direct
sequence menggunakan teknik modulasi binary phasa shift keying (BPSK). Teknik
modulasi Binary Phase Shift Keying ( BPSK ) pada sistem spread spectrum direct
sequence ini memiliki kemampuan khusus untuk menjamin kerahasiaan informasi
yang dikirim pada sistem komunikasi. Sistem ini menggunakan deretan kode dari
Pseudonoise Random Generator ( PRG ) sehingga sinyal informasi menyebar
dengan pola yang acak berulang secara periodik. Hal ini menyebabkan sinyal
informasi sukar untuk dilacak.

Sistem spread spectrum direct sequence menggunakan teknik modulasi
binary phasa shift keying (BPSK) memiliki kemampuan dalam menekan pengaruh
noise sehingga informasi yang dikirim sama dengan informasi yang diterima.
Simulasi pada tugas akhir ini menggunakan dua buah noise yaitu white noise dan
noise nonstasioner.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem spread spectrum direct
sequence menggunakan teknik modulasi binary phasa shift keying (BPSK) tahan
terhadap gangguan berupa noise nonstasioner sedangkan terhadap gangguan berupa
white noise pada level SNR tertentu, sistem ini memiliki besar bit error rate (BER)

yang sangat kecil.
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ABSTRACT

At this final project have been made the simulation system of spread sequence
direct spectrum use modulation technique of binary phase shift keying (BPSK). The
modulation technique of Binary Phase Shift Keying ( BPSK ) system in direct
sequence spread spectrum have special ability to guarantee the secret of information
which is sent in communications system. This system use concevutive code of
Pseudonoise Random Generator ( PRG ) so that information signal disseminate with
recuring random pattern periodical. This matter cause the information signal difficult
to be traced.

Spread spectrum direct sequence system use modulation technique of binary
phasa shift keying ( BPSK) have ability in depressing influence of noise so that sent
information equal to accepted information. Simulation at this final project use two
noise there are white noise and nonstasioner noise.

Result of this research showing that system of spread spectrum direct
sequence use modulation technique of binary phasa shift keying ( BPSK) hold up to
the problem that is caused by nonstasioner noise while the problem caused by white

noise in certain SNR level, this system have a very small bit error rate (BER).
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